BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap
perilaku masyarakat dalam penolakan mata uang lo gam

dibawah pecahan 500 rupiah pada pedagang warung di

Kabupaten Kepahiang. maka penulis dapat menarik

beberapa kesi mpulan sebagai beri kut:

1. Perilaku masyarakat terhadap penolakan mata uang
logam dibawah pecahan 500 rupiah pada pedagang
warung di kabupaten kepahiang menunjukkan bahwa
sebagian besar pedagang maupun konsumen tidak mau
menggunakan uang logam sebagai alat pembayaran
maupun alat pengembalian transaksi. Penolakan tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain anggapan
bahwa nilai uang logam terlalu kecil, kurang praktis
untuk disimpan dan dibawa, rendahnya minat
masyarakat untuk menggunakannya dalam transaksi
sehari-hari, serta kebiasaan masyarakat yang lebih
memilih uang kertas untuk pembayaran.

2. Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap perilaku
masyarakat dalam penolakan mata wuang logam
di bawah pecahan 500 rupi ah pada pedagang warung di

Kabupaten Kepahiang menunjukkan bahwa perilaku
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penolakan tersebut tidak sesuai dengan prinsip
keadilan, kemaslahatan, dan perli ndungan harta dalam
hukum ekonomi syariah apabila dilakukan secara
sepi hak dan mengaki batkan kerugian bagi konsumen.
Selain itu, tindakan tersebut juga ti dak sejalan dengan
ketentuan undang-undang Nomor 7 tahun 2011 tentang
mata uang yang mewajibkan setiap orang menerima
rupiah sebagai alat pembayaran yang sah. Akan tetapi,
menunjukkan bahwa perilaku masyarakat tidak
menghilangkan keabsahan akad jual beli karena rukun
dan syarat akad tetap terpenuhi sebagaimana yang
diatur dalam kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Oleh
karena itu, menurut tinjauan hukum ekonomi syariah,
penolakan mata uang logam dibawah pecahan 500
rupiah oleh pedagang warung sebaiknya dihindari
karena berpotensi menimbulkan ketidakadilan dalam
transaksi jual beli.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

sebagaimana yang dipaparkan diatas, maka dalam hal ini

peneliti akan memberikan sara kepada beberapa pihak,

yakni sebagai berikut:

1. Bagi Pengambil Kebijakan
a. Kepada pemerintah dan instansi terkait dihharapkan

dapat meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat
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mengenai kedudukan dan fungsi uang logam sebagai
alat pembayaran yang sah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

b. Pemerintah dan pihak terkait diharapkan melakukan
edukasi secara berkelanjutan kepada pelaku usaha
dan masyarakat mengenai pentingnya menerima
seluruh pecahan mata uang rupiah yang masih
berlaku, termasuk uang logam dibawah pecahan 500
rupiah.

c. Bank  Indonesia = diharapkan  meningkatkan
ketersediaan serta peredaran uang pecahan kecil agar
masyarakat lebih mudah menggunakannya dalam
transaksi sehari-hari.

2. Bagi Pedagang Warung

a. Pedagang warung dendaknya menerima seluruh
pecahan mata uang rupiah yang masih berlaku
sebagai alat pembayaran yang sah sesuai ketentuan
yang berlaku.

b. Pedagang  warung  hendaknya  menghindari
penolakan uang logam yang dapat menimbulkan
ketidakadilan dan kerugian bagi konsumen dalam
jual beli.

3. Bagi Masyarakat (Pembeli)
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a. Masyarakat hendaknya tetap menggunakan dan
menjaga keberadaan uang logam dalam transaksi

ekonomi sehari-hari sesuai kebutuhan.
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